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ABSTRACT

The aim of this study is to examine the influence of corporate social
responsibility disclosure on earning management practice. Independent variable used
in this study is corporate social responsibility disclosure that measured using
CSR Index (CSRI) based on GRI. Dependent variable used in this study is earning
management that measured using proxy of discretoinary accruals. Leverage, size,
and return on asset also used as control variables.

The population in this study consists of all listed firm in each county’s
Stock Exchange in South East Asia region year 2016 and 2017. Sampling method
used is purposive sampling. A firm criteria are manufactures at that year which
publish completed information of annual report and financial report. The total sample
are 630 firm data. Analysis test using a model of ordinary least square regression
analysis.

Keyword : Corporate Social Responsibility , earnings management, leverage,
size, return on asset
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari pengungkapan corporate
social responsibility terhadap praktik manajemen laba. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah p engungkapan CSR (CSR disclosure) yang
diukur menggunakan Indeks CSR (CSRI) yang berpedoman pada GRI. Variabel
dependen yang digunakan adalah manajemen laba yang diukur menggunakan
proksi discretionary accrual. Penelitian ini menggunakan tiga variabel kontrol yaitu
leverage, ukuran perusahaan, dan return on assets.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
negara-negagar di Asia Tenggara tahun 2016 dan 2017. Metode sampling dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria perusahaan yang digunakan
merupakan perusahaan manufaktur pada tahun bersangkutan, dan menerbitkan
laporan tahunan dan laporan keuangan secara lengkap lengkap. Total sampel dalam
penelitian ini adalah 630 sampel perusahaan. Uji analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi ordinary least square.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, manajemen laba, leverage,
pertumbuhan perusahaan, return on assets.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Manajemen laba merupakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajemen
untuk mencapai tujuan khusus. Manajemen laba terkait dengan intervensi dengan
tujuan tertentu dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk
memperoleh beberapa keuntungan secara privat (Schipper, 1989). Manajemen laba
tidak selalu diartikan sebagai suatu upaya yang bersifat negatif dan merugikan karena
tidak selamanya manajemen laba berorientasi pada aktivitas untuk memanipulasi laba
namun terkait dengan pemilihan metode akuntansi oleh pihak manajemen.

Manajemen laba merupakan perubahan dalam pelaporan performa ekonomi
suatu perusahaan oleh pihak manajemen untuk tujuan tertentu mempengaruhi suatu
kontrak (Leuz et al., 2003). Praktik manajemen laba dapat didorong oleh keinginan
seorang manajer untuk melindungi diri sendiri maupun perusahaan dalam menghadapi
situasi-situasi yang tidak terduga dan untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat
dalam suatu kontrak. Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh
manajer dengan menggunakan kebijakan akuntansi dalam melaporkan angka-angka
akuntansi yang dapat mempengaruhi dalam hal pengambilan keputusan ekonomi

dengan angka tersebut (Watt dan Zimmerman, 1990).



Gajevszky (2014) berargumen bahwa manupulasi dalam segi akuntansi dalam
hal hasil dari kegiatan operasional perusahaan muncul dari motivasi manajemen untuk
mencapai target finansial perusahaan dan berakibat menyesatkan pemangku
kepentingan. Manajer mungkin cenderung untuk mengelola laba karena adanya
kontrak eksplisit dan implisit, hubungan perusahaan dengan pasar modal, kebutuhan
untuk pendanaan dari pihak eksternal, lingkungan politik dan peraturan maupun dalam
keadaan lainnya (Bauwhede, 2001). Tindakan manajerial ini disengaja dibuat untuk
menyamarkan nilai riial dari asset suatu perusahaan, transaksi, posisi keuangan, yang
memiliki pengaruh negatif terhadap pemangku kepentingan atau pihak lain yang terkait
dengan perusahaan (Zahra et al., 2005). Manajemen kemungkinan menggunanakn
metode yang berbeda dalam menyembunyikan perubahan performa ekonomi, seperti
mengurangi volatilitas pendapatan (Hijazi dan Al-Thuneibat, 2015).

Pihak manajemen suatu perusahaan memiliki dorongan yang kuat untuk
melakukan manajemen laba dengan tujuan untuk memberikan ekspektasi lebih kepada
pelaku pasar (Bernhardt dan Campello, 2007). Pihak manajemen melakukannya
dengan meningkatkan penerimaan melalui metode akuntansi, dengan meningkatkan
nilai akrual dan menunda beban. Hal tersebut merupakan perilaku yang tidak etis dan
tidak bertanggung jawab, oleh karena itu diperlukan perlindungan bagi investor.

Setelah kasus Enron dan WorldCom, pengembangan dan pengimplementasian
mekanisme corporate governance atau tata kelola perusahaan yang baik cenderung
meningkat. Corporate governance atau tata kelola perusahaan diyakini untuk dapat

melawan perilaku oportunistik yang telah merusak kredibilitas investor terkait dengan



informasi keuangan. Atribut corporate governance membantu investor dengan
menyelaraskan kepentingan manajer dengan kepentingan pemangku kepentingan dan
dengan meningkatkan reliabilitas dari informasi keuangan dan integritas dalam proses
pelaporan keuangan (Watts dan Zimmerman, 190). Secara umum terdapat 5 prinsip
dalam penerapan tata kelola yang baik bagi perusahaan, ,yaitu: transparansi
(keterbukan informasi), akuntabilitas informasi, pertanggungjawaban atas informasi
yang dilaporkan, kemandirian (independensi), dan kewajaran terhadap informasi. Salah
satu faktor yang menentukan akan tercapainya parktik corporate governance adalah
pertanggungjawaban atas informasi dan harus kita ketahui bahwa suatu perusahaan
tidaklah hanya berorientasi pada kepentingan ekonomi, namun juga harus berorientasi
pada kepentingan sosial termasuk lingkungan.

Corporate Social Responsibility berhubungan dengan aspek etika dan moral
mengenai perilaku dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan seperti
pembahasan masalah yang kompleks terkait dengan perlindungan lingkungan,
manajemen sumber daya manusia, kesehatan dan keselamatan kerja, dan hubungan
dengan pemasok dan pelanggan (Castelo dan Lima, 2006). Untuk mencapai tujuan
perusahaan dan membentuk suatu karakter, perilaku dan kegiatan yang sesuai, baik
yang berhubungan dengan individu, organisasi, maupun sosial diperlukan untuk
memperkuat karakter tersebut (Hollensbe et al., 2014). Corporate Social Responsibility
merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk
tanggung jawab terhadap lingkungan alam maupun lingkungan sosial di luar tanggung

jawab perusahaan secara ekonomis, sehingga kegiatan-kegiatan Corporate Social



Responsibility merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang oleh suatu perusahaan
dilakukan untuk tujuan sosial dengan mengesampingkan apakah kegiatan tersebut
menguntungkan atau merugikan dalam segi finansial. Salah satu hal yang perlu
ditekankan adalah kegiatan Corporate Social Responsibility tidak hanya sekedar
sebagai suatu alat untuk mendapatkan izin atau pengakuan masyarakat atas kegiatan
operasional suatu perusahaan, namun lebih jauh bahwa kegiatan Corporate Social
Responsibility merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk
meningkatkan kualitas dari stakeholder atau pemangku kepentingan.

Keterlibatan suatu perusahaan dalam kegiatan Corporate Social Responsibility
tidak hanya meningkatkan kepuasan pemangku kepentingan namun juga memiliki
pengaruh pisitif terhadap reputasi perusahaan dan menurunkan risiko finansial yang
ditanggung oleh perusahaan. Corporate Social Responsibility mungkin merupakan
perangkat dalam organisasi yang mengarahkan pada penggunaan sumber daya yang
lebih efektif (Orlitzky et al., 2003), yang kemudian memiliki pengaruh positif terhadap
performa finansial organisasi tersebut. Pelaporan keuangan yang transparan
mengindikasikan bahwa informasi yang disediakan kepada pemangku kepentingan
lebih relevan dalam rangka pengambilan keputusan. Dalam hal ini, memberikan
informasi yang berkualitas terkait dengan aktivitas perusahaan termasuk informasi
keuangan berhubungan erat dengan aktivitas Corporate Social Responsibility, terutama
dalam tujuannya untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan (Choi et al.,

2013).



Corporate Social Responsibility merupakan salah satu sarana yang oleh
perusahaan digunakan untuk memberikan informasi-informasi mengenai aspek-aspek
perusahaan yang meliputi aspek sosial, lingkungan, dan keuangan. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan dalam paktik Corporate Social Responsibility merupakan apa yang
disebut dengan community development yang kemudian dikembangkan oleh
perusahaan untuk memperoleh dan meningkatkan citra yang baik di mata para
pemangku kepentingan.

Perusahaan dengan konsep community development akan lebih berfokus pada
membangun kapasitas masyarakat, dengan kata lain menggali potensi masyarakat
untuk menjadi modal bagi perkembangan perusahaan. Dengan penerapan konsep ini
akan dapat menumbuhkan rasa kepercayaan dan rasa memiliki dari masyarakat
sehingga masyarakat dapat merasakan manfaat akan hadirnya suatu perusahaan. Porter
dan Kramer (2006) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility yang
dilakukan oleh perusahaan dapat memperbaiki image perusahaan, memperkuat merek,
dan dapat meningkatkan nilai sahamnya.

Jones (1995) menyatakan bahwa perusahaan dengan Corporate Social
Responsibility yang baik memiliki keinginan untuk cenderung menjadi lebih baik,
jujur, dapat dipercaya, dan bersikap lebih etis dikarenakan hal tersebut sangat
dipelukan dalam perusahaan. Dilihat dari segi moralitas, manajer yang melakukan
aktivitas Corporate Social Responsibility akan cenderung untuk menjaga transparansi
dalam pelaporan keuangannya sehingga akan mengurangi tindakan manajemen laba.

Selain itu aktivitas Corporate Social Responsibility merupakan sarana bagi perusahaan



dalam membentuk nilai dan reputasi perusahaan sehingga untuk tetap menjaga nilai
dan reputasi perusahaan, manajer tidak akan melakukan praktik manajemen laba yang
merupakan suatu tindakan yang dipandang tidak etis.

Dalam penelitian sebelumnya, Gelb dan Strawser (2001), Chih et al. (2008),
Choi dan Pae (2001) berargumen bahwa perusahaan dengan tanggung jawab sosial
tidak hanya berfokus pada peningkatan laba untuk masa kini namun juga memelihara
hubungan dengan pemangku kepentingan untuk masa depan (hipotesis perspektif
jangka panjang). Dari perspektif ini, perusahaan dengan tanggung jawab sosial
cenderung untuk memelihara hubungan jangka panjang dengan pemangku kepentingan
daripada memaksimalkan keuntungan jangka pendek. Dikarenakan pemangku
kepentingan mengendalikan sumber daya yang penting untuk keberlangsungan
perusahaan, seorang manajer yang berharap untuk sukses perusahaan secara kontinyu
secara strategis mencurahkan perhatiannya akan kebutuhan dari pemangku
kepentingan (Choi et al., 2013).

Chih et al. (2008) menginvestigasi apakah Corporate Social Responsibility
memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap kualitas informasi keuangan yang
dipublikasikan oleh perusahaan dengan melihat sampel 1.653 perusahaan dari 46
negara selama periode 1993-2002. Dalam penelitian tersebut dipelajari 3 jenis
manajemen laba, yaitu earning smoothing, earning aggressivness, dan earning losses
and decrease avoidance dan menemukan bahwa tipe hubungan antara Corporate
Social Responsibility dan manajemen laba tergantung pada manajemn laba yang

diterapkan. Chih et al. (2008) menyimpulkan bahwa perusahaan dengan komitmen



pada Corporate Social Responsibility yang tinggi, tingkat manajemen laba cenderung
rendah, earning losses menurun dan avoidance berkurang, namun tingkat earning
aggressiveness meningkat. Hong dan Andersen (2011) dalam penelitiannya mengenai
hubungan antara Corporate Social Responsibility dan manajemen laba juga
menemukan bukti bahwa perusahaan yang terlibat dalam praktik Corporate Social
Responsibility kecil kemungkinannya untuk melakukan manajemen laba.

Terdapat pandangan yang berlawanan yang menyebutkan bahwa Corporate
Social Responsibility dapat disalahgunakan untuk menutupi perilaku oportunistik
manajer. Prior et al. (2008) mememukan hubungan positif antara Corporate Social
Responsibility dan manajemen laba. Prior et al. (2008) menemukan bahwa eksekutif
dengan dorongan untuk melakukan manajemen laba sangat proaktif dalam
meningkatkan eksposur publik melalui kegiatan Corporate Social Responsibility.

Perusahaan dengan aset dan kegiatan bisnisnya memiliki pengaruh yang tidak
sedikit dalam membantu pemerintah menggerakan ekonomi nasional. Namun, operasi
bisnis suatu perusahaan tak hanya sebatas meraup kepentingan ekonomi saja. Secara
etik, perusahaan juga memiliki tanggung jawab terhadap sosial dan lingkungan.
Tanggung jawab ini membuat operasi perusahaan lebih berprikemanusiaan dan
berkelanjutan (sustainable). Dalam konferensi bertajuk Conference on Corporate
Governance and Responsibility: Theory Meets Practice, di National University of
Singapore tahun 2016, disebutkan bahwa implementasi CSR yang sekedar
mengandalkan sumbangan tidaklah akan berkelanjutan. Perusahaan di negara-negara

Asia Tenggara cenderung belum memiliki regulasi dalam mengimplementasikan bisnis



yang berkelanjutan, khususnya dalam mengimplementasikan Corporate Social
Responsibility perusahaan hanya memahami sebatas sumbangan atau charity masih
terdapat perusahaan yang melaksanakan CSR di latar belakangi oleh motif
profit/ekonomi.

Di Singapura, dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility selalu
melibatkan karyawannya. Aktivitas tersebut berdasarkan pada 7 komponen, yaitu
dukungan dari manajer, menciptakan pemahaman terhadap Corporate Social
Responsibility, menyelaraskan Corporate Social Responsibility dengan Human
Resources, komunikasi dan edukasi, kegiatan operasional yang memperhatikan
lingkungan, kegiatan sukarela, dan keterlibatan pemangku kepentingan. Sejalan
dengan Singapura, aktivitas Corporate Social Responsibility di Malaysia turut
melibatkan karyawan dalam pelaksanaannya. Bursa Malaysia memberikan arahan
terkait fokus pelaksanan Corporate Social Responsibility yang meliputi lingkungan,
tempat kerja, komunitas, dan pasar, serta pada tahun 2007 diumumkan bahwa semua
perusahaan publik yang terdaftar dalam Bursa Malaysia diminta untuk mengungkapkan
kegiatan Corporate Social Responsibility baik untuk perusahaan induk hinnga anak
perusahaan mereka.

Di Indonesia, pengaturan terkait dengan Corporate Social Responsibility
termuat dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Secaar
umum, perhatian terhadap kegiatan Corporate Social Responsibility menunjukkan
kesadaran bahwa terdapat potensi timbulnya dampak buruk bagi lingkungan maupun

sosial dari aktivitas usaha dimana dampak tersebut berusaha untuk dikurangi melalu



berbagai cara untuk tetap menjaga keselamatan lingkungan tersebut. Berdasarkan Pasal
1 (1) Undang-Undang Perseroan Terbatas, “Perseroan (Perseroan Terbatas) adalah
badan hukum yang merupakan persekutuan modal, didirikan berdasarkan perjanjian,
melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang seharusnya terbagi dalam saham
dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang ini serta peraturan
pelaksananya”. Dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas disebutkan bahwa suatu
badan usaha (Perseroan) harus mengikuti dan memenuhi persyaratan dalam Undang-
Undang Perseroan Terbatas, termasuk kegiatan Corporate Social Responsibility yang
disebutkan dalam Pasal 1 (3) Undang-Undang Perseroan Terbatas, “Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan
lingkungan yang bermanfaat baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun
masyarakat pada umumnya”.

Dalam Pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas diatur beebrapa hal terkait

dengan Corporate Social Responsibility, diantaranya:

1. Corporate Social Responsibility wajib untuk perseroan yang menjalankan
kegiatan usahanya di bidang yang berkaitan dengan sumber daya alam,
maksudnya adalah perseroan yang kegiatan usahanya usahanya mengelola
dan memanfaatkan sumber daya alam.

2. Corporate Social Responsibility merupakan kewajiban perusahaan yang
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang
pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan
kewajaran.

3. Mengenai sanksi, disebutkan bahwa perseroan yang tidak melaksanakan

kewajiban Corporate Social Responsibility akan dikenai sanksi sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang terkait.
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Dalam Pasal 15 huruf b Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 diatur bahwa
setiap penanam modal wajib melaksanakan Corporate Social Responsibility. Yang
dimaksud dengan Corporate Social Responsibility adalah tanggung jawab yang
melekat pada setiap perusahaan penanam modal untuk tetap menciptakan hubungan
yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya
masyarakat setempat. Selain itu dalam Pasal 16 Undang-Undang No. 25 Tahun 2007
juga diatur bahwa setiap penanam modal bertanggung jawab untuk menjaga kelestarian
lingkungan hidup sehingga hal ini juga merupakan bagian dari Corporate Social
Responsibility.

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Gras-Gil et al., (2016), penelitian
ini  bermaksud untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap tingkat praktik manajemen laba dalam suatu perusahaan.
Penelitian ini mengambil sampel perusahaan manufaktur di kawasan Asia Tenggara.
Hal ini karena terdapat persamaan karakteristik perusahaan di Asia Tenggara mayoritas
memiliki konsentrasi kepemilikan dan kontrol yang tinggi oleh keluarga (Millar et al.,
2005; Stein dan Rosefielde, 2005).

Dalam penelitiannya, Claessens et al., (2000) menyatakan bahwa Indonesia,
Philipina, dan Thailand merupakan negara dengan kepemilikan keluaraga yang
mengendalikan separuh dari sektor perusahaan dalam kapitalisasi pasar. Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengungkapan Corporate Social
Responsibility dan pengaruhnya terhadap tingkat praktik manajemen laba terutama

untuk perusahaan di kawasan Asia Tenggara. Namun penelitian ini hanya terbatas pada
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perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam bursa efek negara terkait.
Dari kriteria tersebut didapatkan jumlah sampel sebanyak 630 dengan rincian sebanyak
93 perusahaan manufaktur dari Indonesia, 96 perusahaan manufaktur dari Malaysia, 32
perusahaan manufaktur dari Singapura, 81 perusahaan manufaktur dari Thailand, dan
13 perusahaan manufaktur dari Filipina (sampel penelitian adalah 2 tahun). Untuk
negara-negara lain (Vietnam, Brunei Darussalam, laos, Myanmar, dan Kamboja) tidak
terdapat sampel penelitian terkait dikarenakan tidak ada kesesuaian antara data yang
tersedia (dalam bursa efek negara terkait) dengan kriterian sampel yang tetapkan.

Dalam penelitian ini juga diusulkan beberapa variabel kontrol di antaranya
ukuran perusahaan, leverage, dan ROA. Terdapat beberapa argumen yang mendasari
penggunaan variabel kontrol tersebut.

Pertama, penggunaan ukuran perusahaan karena menurut hipotesis biaya politik
yang menyebutkan bahwa perusahaan besar relatif akan melakukan praktik manajemen
laba dengan cara menurunkan laba yang dilaporkan karena perhatian dari pemerintah
akan meningkat seiring dengan pertumbuhan perusahan (Young, 1999). Pemeriksaan
yang lebih ketat akan menurunkan potensi manajemen laba pada perusahaan besar.

Kedua, leverage sebagai kontrol untuk kemungkinan kebangkrutan perusahaan.
Perusahaan dengan kendala finansial atau distress memiliki dorongan untuk melakukan
manajemen laba dengan meningkatkan nilai laba yang dilaporkan untuk mengurangi
potensi kerugian (Park dan Shin, 2004).

Ketiga, ROA merupakan proksi dalam mengukur tingkat profitabilitas

perusahaan. Peusahaan dengan laba yang tinggi (rendah) cenderung memiliki nilai
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akrual yang tinggi (rendah) (McNichos, 2000). Sebagai konsekuensinya, lebih
mungkin untuk ditemukan hubungan positif antara perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi dengan manajemen laba.
1.2 Rumusan Masalah

Aktivitas Corporate Social Responsibility memberikan manfaat baik dari sisi
perusahaan maupun dari sisi pemangku kepentingan. Aktivitas Corporate Social
Responsibility dapat membangun citra positif perusahaan di mata pemangku
kepentingan. Pengungkapan aktivitas Corporate Social Responsibility menunjukkan
transparansi dan akuntabilitas atas informasi dan aktivitas perusahaan, dengan hal
tersebut dapat menurunkan tingkat penyalahgunan informasi oleh pihak manajemen
sehingga perusahaan dengan tanggung jawab sosial tidak melakukan manajemen laba.
Alasan yang mendasari hal ini adalah bahwa perusahaan dengan tanggung jawab sosial
tidak akan menyembunyikan informasi yang kurang menguntungkan terkait realisasi
penghasilan sehingga tidak melakukan manajemen laba (Chih et al., 2008). Oleh
karena itu, dapat dirumuskan permasalahan dari penelitian ini: Bagaimanakah
pengaruh tingkat pengungkapan aktivitas Corporate Social Responsibility terhadap
tingkat manajemen laba?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat pengungkapan Corporate Social

Responsibility terhadap tingkat manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang
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terdaftar dalam Bursa Efek pada masing-masing negara di Asia Tenggara yang meliputi
Indonesia, Malaysia, Singapura, Philipina, Thailand, dan Vietnam.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Menyediakan informasi terkait dengan manfaat pengungkapan Corporate
Social Responsibility dan praktik manajemen laba dalam suatu perusahaan
dan diharapkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam perkembangan ilmu ekonomi terutama yang terkait dengan masalah
Corporate Social Responsibility dan manajemen laba.
2. Manfaat praktis
Dengan penelitian yang memberikan informasi mengenai pengaruh
Corporate Social Responsibility terhadap manajemen laba diharapkan
investor maupun kreditur untuk dapat mempertimbangkan setiap kebijakan
manajemen trutama yang terkait dengan Corporate Social Responsibility.
15  Sistematika Penulisan
Sistematika dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penelitian.



BAB |1

BAB Il :

BAB IV :

BAB V
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TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan mengenai landasan teori yang digunakan
dalam penelitian, penelitian terdahulu yang terkait dengan
permasalahan yang diteliti, kerangka pemikiran , dan hipotesis.
METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai variabel penelitian dan definisi
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, dan metode analisis.

HASIL DAN ANALISIS

Bab ini menguraikan mengenai deskripsi objek penelitian,
analisis data, dan interpretasi hasil.

PENUTUP

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan yang diperoleh
perdasarkan hasil pengujian hipotesis, selain itu juga berisi

saran dan keterbatasan penelitian.



